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Dilarang menyalin atau menggunakan bagian mana pun dari buku ini dengan cara fotografi,
elektronik, atau mekanis apa pun, termasuk rekaman foto, rekaman pada kaset atau CD, atau cara
lain untuk menerbitkan atau menyimpan dan mengambil informasi tanpa izin tertulis dari penerbit.
(Pendapat-pendapat yang diungkapkan di dalam buku ini tidak serta merta mengungkapkan sudut
pandang Pusat Studi dan Konsultasi Al-Zaituna)
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Pendahuluan
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, shalawat serta salam tercurah kepada Penghulu para
utusan dan Imam para mujahidin, serta keluarga dan semua para sahabatnya.
Buku saku ini berisi ringkasan ciri-ciri dan faktor-faktor yang paling menonjol di dalam pandangan
Islam mengenai persoalan Palestina. Juga sedang berusaha untuk memaparkannya dalam konsep
hukum syariat, sunnatullah (hukum Allah ) di alam semesta, pengalaman sejarah, fakta realitas,
dan perkiraan di masa depan.
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Ringkasan ini awalnya diterbitkan pada akhir edisi terbaru buku The Road to Jerusalem (Jalan
Menuju Al-Quds) yang diterbitkan pada musim semi tahun 2023. Ringkasan tersebut dibangun
berdasarkan pengalaman sejarah Islam di tanah Palestina yang diulas oleh buku tersebut.
Dikarenakan kita masih (selama beberapa dekade) disibukkan hanya mempelajari definisi negeri
Palestina, perjuangannya, dan faktor-faktor yang bisa membebaskannya, maka pembaca mungkin
akan menemukan adanya tumpang tindih dan bersinggungan dengan tulisan-tulisan yang telah kami
terbitkan sebelumnya, karena sebagian teksnya cocok dengan beberapa kesimpulan buku saku ini,
seperti buku saku “Fakta dan Data tentang Isu Palestina.” Kami telah menuliskannya kembali

sebagai kelengkapan untuk gagasan dan menggeneralisasi manfaatnya (supaya manfaatnya bisa
dirasakan oleh semua orang).
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Saudara-saudara kita yang terhormat berpendapat bahwa ringkasan ini harus dipublikasikan secara
terpisah dan tidak dihubungkan hanya sebagai buku saja, karena mereka telah melihat urgensinya,
dan agar mudah didapatkan dan diedarkan secara umum dalam ukuran yang kecil dan lengkap, serta
dapat menjangkau setiap warga Palestina, Arab dan muslim, dan setiap orang yang mencari
kebenaran dan bercita-cita untuk memerdekakan seluruh negeri Palestina dari sungai hingga
lautnya.
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Beberapa revisi dan perbaikan telah dilakukan pada buku The Road to Jerusalem versi terbitan yang
terakhir ini, berdasarkan atas komentar-komentar dan saran-saran yang baik dari para ulama
spesialis dan para ahli, semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan. Hati ini tetap terbuka
untuk segala saran, bimbingan dan kritik yang membangun, dan segala puji bagi Allah, Rabb semua
alam.

Muhsin Muhammad Shaleh
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RINGKASAN (BUKU) ROAD TO JERUSALEM

1. Islam adalah Pedoman Hidup dan Pencipta Peradaban: Islam adalah agama yang
menyeluruh dan sistem kehidupan yang terpadu. Melalui Islam ini, umat akan mulia, dihormati dan
maju, dan dengan Islam pula umat manusia akan bahagia di dunia dan di akhirat dan ditandai
dengan “idealisme realistis” yang artinya bahwa Islam adalah yang terbaik bagi manusia. Agama
Islam ini berlaku untuk semua zaman dan tempat dan berdasarkan dasar-dasarnya dan prinsip-
prinsipnya, umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia bisa terbentuk: umat yang bertauhid
(monoteisme), umat bagi risalah (agama) yang terakhir, umat yang moderat dan adil, dan umat yang
menjadi saksi bagi manusia yang lainnya.
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Peradaban Islam muncul dan menyebar ke seluruh bumi dan menghimpun manusia (orang-orang)
dari segala bangsa, ras, warna kulit, kelas dan sekte mereka. Peradaban ini membentuk suatu tempat
untuk hidup bersama, toleransi dan kreativitas kemanusiaan, dan berdasarkan kepada dasar-
dasarnya dan aturan-aturannya, umat ini akan bangkit dari kelemahannya, keterbelakangan, dan
perpecahannya, dan akan memperoleh kembali kejayaannya, dan mampu mengalahkan musuh-
musuhnya.
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2. Keabsahan Warisan Para Nabi : Agama yang besar ini adalah agama tauhid (monoteisme)
yang diserukan oleh para nabi dan para rasul dan muslimin percaya bahwa mereka adalah ahli
waris yang sejati yang berhak atas warisan Nabi Dawud dan Sulaiman dan para nabi Bani Israel
dan orang-orang shaleh di antara mereka, yang dahulu memerintah Palestina selama jangka
waktu tertentu di bawah panji tauhid (Islam), dan legitimasi pemerintahannya berpindah ke
tangan kaum muslimin karena mereka mengibarkan panji tauhid setelah para rasul tersebut, dan

orang-orang yang mengikuti jejak para nabi, karena bangsa Israel menyimpang dari jalan
kebenaran, maka Tanah Suci (Palestina) bukan lagi milik mereka.
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3. Tempat, Kedudukan, dan Penguasaan: Trilogi ini merupakan trilogi yang membedakan
Palestina dan misi kebudayaannya, serta perannya sepanjang sejarah. Adapun tempat atau
lokasinya, termasuk daya tariknya untuk hidup (menetap di sana) dan ciri-ciri strategisnya yang
berada di titik pemisah antara Asia dan Afrika dan berada di jantung dunia Arab dan jantung dunia
Islam; serta kedudukannya yang agung sebagai Tanah Suci yang diberkahi, dan tanah para nabi,
tanah Perjalanan Malam (Al-Isra), dan tanah Masjid Al-Agsa...;
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Perannya sepanjang sejarah bahwasanya Palestina itu berkaitan dengan kekuasaan agama Allah
(Islam) yaitu Pelestina sebagai pusat pergulatan antara al-haq (kebenaran) dan al-bathil (kesalahan),
dan di mana Allah . telah menjadikannya (dan seluruh wilayah Syam) sebagai tanah Ribath
(Jihad) dan markas bagi ath-thahifah al-manshirah (Kelompok yang Akan Ditolong).
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Teguh di atas kebenaran...; Semua ini menjadikan Palestina sebagai pusat perhatian dunia, dan
sebagai kuburan bagi para penjajah yang zhalim sepanjang sejarah..., Demikian pula akan terjadi di
Palestina itu, penghakiman yang mulia untuk melenyapkan kesombongan dan kebejatan Bani Israel
(seperti tercantum pada beberapa ayat pembuka Surah Al-Isrd) dan juga tempat terbunuhnya Al-
Masih Al-Dajjal dan akhir dari Yajuj dan Majuj.
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4. Keterbelakangan dan Kemunduran Umat Islam: Umat Islam dan sistem politiknya
mengalami keterbelakangan dan kemunduran secara budaya. Di antara tanda-tanda yang nampak
dari kelemahan dan perpecahan umat Islam tersebut, yaitu adanya tirani politik, pemikiran yang
jumud (beku/stagnan) dan (kejumudan) dalam ilmu figih, menurunnya kemampuan berkarya dan
berinovasi, terjadinya konflik internal, cinta dunia, sampai gagal memperbaiki sistem negara yang
mampu mengimbangi kemajuan.
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Serta membangun sistem yang efektif (yang berasal dari agama dan warisan kita) yang mampu
menghadapi tantangan kontemporer dan bersaing dengan kekuatan global yang sedang berkembang.
Hal ini yang membuat dunia Islam Kita, termasuk di dalamnya Palestina, menjadi wilayah yang
terbuka, sehingga memudahkan kekuatan kolonial dan musuh umat Islam untuk menyerbunya,
menduduki, dan menghancurkannya, serta menyebarkan ideologi Barat di dalamnya.
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5. Sifat Proyek Zionis: Sesungguhnya proyek Zionis adalah proyek yang agresif, kolonialis,
penjajahan ekspansionis, dan tidak hanya memusuhi rakyat Palestina, tetapi juga terhadap umat
Islam, dan secara khusus (memusuhi) lingkungan Arab-Islam di sekitarnya yang ditanam di tengah-
tengah jantungnya; Bahkan proyek Zionis ini memusuhi nilai-nilai kemanusiaan. Proyek Zionis ini
telah bersekutu dengan kekuatan kolonial Barat yang saling menguntungkan (adanya take and give).
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Gagasan pembentukan entitas Yahudi-Zionis yang berperan sebagai “negara penghalang” dan
benteng maju kolonialisme yang didukung oleh kolonialisme Barat, khususnya Inggris, merupakan
puncak ancaman kolonialisme Barat-Zionis di jantung dunia Islam. Karena gagasan ini bertujuan
untuk membagi sayap dunia Islam di Asia dan Afrika menjadi dua bagian yang terpisah. Gagasan
ini berupaya untuk melemahkan dan mencegah bersatunya Dunia Islam, dan membuatnya tetap
terpecah belah, tidak mampu bangkit kembali, terjebak dalam siklus ketergantungan, menjadi
produsen bahan mentah dan pasar konsumen bagi produk-produk Barat. Sebagaimana gagasan ini



bertujuan untuk mencegah munculnya kekuatan besar Islam yang akan menggantikan Kesultanan
Utsmaniyah yang sedang dalam proses keruntuhan.
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Sesungguhnya menyamakan kelangsungan hidup, stabilitas dan pertumbuhan entitas Yahudi-Zionis
di tengah-tengah lingkungan yang tidak bersahabat tersebut, berkaitan dengan kelemahan,
disintegrasi dan keterbelakangan negara-negara muslim di sekitarnya. Demikian pula,
sesungguhnya menyamakan kebangkitan, persatuan, dan kekuatan umat Islam ini berkaitan dengan
penghapusan proyek Zionis yang berada di jantungnya (umat Islam).

gyl Al all S8 il ) cadaldl ) dulaall (s gl allat aludi¥y calasl
Al e Lo el ladl e S5 935 J 50 ) Adlaial) sl Jagii
Gl Ly il 5 681l g ALl 0D ol il 5 e O Ley S - Sl

Ll e A glae s Lea o S0Y) O (g cpplansld (8 S ssgaall (53 sgall LS oLy
(oY) 5 oall Ledama (e

6. Pembagian Wilayah dan Proses Pengisolasian Palestina: Dominasi kolonialisme yang
memanfaatkan keterbelakangan dan perpecahan serta rongrongan kekuatan lokal untuk
menguasainya, sehingga menyebabkan tersebarnya gagasan (pembentukan) negara nasional dan
memfasilitasi pembagian wilayah tersebut menjadi beberapa negara bagian dan negara-negara kecil.
Di antara pembagian wilayah yang paling berbahaya adalah yang dikenal sebagai Perjanjian Sykes-
Picot dan perjanjian selanjutnya yang membagi negara-negara Syam (Levant) dan Iraqg. Perjanjian
Sykes Picot ini menciptakan lingkungan yang lebih cocok untuk terbentuknya entitas Yahudi-Zionis
di Palestina dengan cara mengucilkannya dan mencoba untuk memisahkannya dari dunia Arab dan
Islam yang mengelilinginya.
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7. Al-Quds (Yerusalem) Adalah Indikator Kekuatan dan Kelemahan Umat Islam: Yerusalem
(dengan Masjid Al-Agsa di jantungnya), sepanjang sejarah telah menjadi indikator kekuatan atau
kelemahan umat Islam. Ketika umat ini kuat, maka Yerusalem akan merdeka dan dicintai dan ketika
umat ini lemah, terbelakang, dan terpecah-pecah, maka Yerusalem rentan terhadap agresi dan
pendudukan musuh-musuhnya. Hal ini disebabkan bahwasanya Yerusalem dan Palestina menjadi

fokus perhatian dunia, baik secara agama maupun strategi. Pembebasan Yerusalem merupakan
indikator pemulihan kesehatan dan kekuatan umat Islam.
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8. Persoalan Sentral Umat Islam: Ketika menyangkut persoalan pembebasan dan perang dengan
musuh umat ini dan kolonialisme, maka sesungguhnya persoalan Palestina merupakan isu sentral
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bagi umat Islam; Bukan hanya karena kedudukan keagamaan dan letak strategisnya; namun juga
karena proyek Zionis adalah proyek global yang agresif yang menargetkan umat Islam dan
kebangkitannya.
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Proyek Zionis ini merupakan bahaya nyata bagi umat Islam; Hal ini berarti bahwa ketika seorang
muslim membela Palestina, sesungguhnya dia sedang membela dirinya sendiri, tanah airnya,
identitasnya, agamanya, sejarahnya, dan warisan leluhurnya. Oleh karena itu, Palestina, Yerusalem
dan Al-Agsa merupakan urusan bersama umat ini, dan sebagai pemersatu bagi petunjuk arah untuk
melawan musuh bersama yang utama, dan akan menjadi pendorong kebangkitan dan kekuatan umat
Islam, karena pembebasan Palestina tidak dapat dicapai tanpa hal tersebut, sebagaimana juga hal ini

(urusan Palestina) akan menjadi pembongkar aib yang menghinakan bagi orang-orang yang
mengecewakan dan meninggalkannya.
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Oleh karena itu, umat ini harus segera beralih dari posisi mendukung kepada kerjasama yang sejati
(terutama di lingkungan strategis sekitar Palestina), masing-masing sesuai dengan kemampuan,
kapabilitas, dan keadaannya. Sesungguhnya sentralitas ini tidak mengurangi nilai isu-isu besar
lainnya bagi umat ini, seperti menegakkan hukum Allah . di muka bumi, mencapai kemajuan
peradaban, persatuan Islam, memerangi kezaliman, kerusakan, tirani, serta membebaskan seluruh
negerl negerl umat Islam
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9. Islamisme dalam Proyek Pembebasan: Jika tanah Palestina adalah tanah Islam, penduduknya
adalah umat Islam, afiliasi peradaban dan budayanya adalah berafiliasi kepada Islam, dan diasuh
dalam asuhan Islam, dan lingkungan strategisnya adalah Islam, maka secara alami jika identitas
proyek pembebasan Palestina haruslah beridentitas Islam. Adapun mereka yang ingin menjauhkan
Islam dari proyek pembebasan Palestina ini berada dalam khayalan besar, karena mereka ibarat

orang yang memisahkan ruh dari raganya, dan ibarat orang yang menghilangkan unsur-unsur energi
dan mesin kerja dari tenaga-tenaga aktif tersebut terhadap negeri Palestina.

c\jﬂjﬁaﬁji:\imj\o& u\ﬂ cé.w\..oulr_\.ia.a\éﬁa.u "2\_1.\‘)9"25.;40_1315\3\}

Osaildll g b lian 5 Ly 5 A 5 T liml 5 e DYl ilagi ) dia g8

Clae 8l 5 gril) Lellay callaiuld dlal) |satil g 2Dy Al Iglea Ml
7



M\Jt_i;_\a.la\}‘\.o\é@aﬂ\c_\cjwd‘)\.m;dcmjcm\@66)3\}“
) ALY s g Le i

Jika kata sifat “Arab” juga berlaku di atas, maka kata sifat ini menegaskan pernyataan kami, karena
kata sifat tersebut terkait dengan Islam dalam penaklukan, penyebaran, bahasa, Arabisasi, dan
peradaban, dan para penakluk “Arab” mereka membawa risalah (ajaran) Islam dan mereka pun
masuk ke dalamnya, sehingga bangsa dan kabilah lain pun ikut dinaunginya (oleh Islam), di dalam
keterbukaan dan pertukaran kebudayaan yang menghimpun semuanya menjadi satu umat di bawah
panji Islam yang agung. ldentitas Arab Palestina masih merupakan bagian yang alami, konsisten
dan harmonis di samping identitas Islam yang lebih luas lagi.
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10. Islam Paling Mampu Memobilisasi Massa: Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang
paling mampu untuk memobilisasi massa, mengeluarkan energi mereka, dan membuat mereka
berkorban. Keharmonisan masyarakat Palestina (Arab dan Muslim) dengan dirinya sendiri,
keyakinannya, budayanya, dan warisan leluhurnya merupakan komponen penting dalam
memobilisasi tekad dan pengorbanan dengan jiwa dan harta. Yaitu ketika dia (seorang muslim)
percaya bahwa kemenangan berasal dari Allah.
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Sesungguhnya Allah telah menjamin kemenangan bagi hamba-hamba-Nya yang sejati, dan bahwa
Palestina dengan kesuciannya, keberkahannya, Al-Agshanya dan Masranya (tempat Isranya
Rasulullah i) adalah bagian dari agama-Nya, dan bahwa Dia telah menjagannya (Palestina)
sebagai wakaf bagi umat Islam dan generasi kaum muslimin dan bahwasanya keteguhan dan
penderitaannya (seorang muslim) akan diubah menjadi pahala dan kebaikan, dan kemenangannya
menjadi kemuliaan dan keagungan bagi umat, dan kesyahidannya akan mengangkatnya ke surga
Firdaus yang tertinggi...Maka Anda tidak akan menemukan sebuah ideologi yang memiliki energi
dan vitalitas seperti yang dimiliki oleh Islam yang agung ini.
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11. Menetapkan Peraturan Baku dan Jalur-Jalur: Tanah Palestina adalah tanah Islam dan milik
umat Islam dan generasi mereka sepanjang masa hingga Hari Kiamat. Tidak boleh bagi seorang
pun, siapapun dia, untuk menyerahkan tanah bagian mana pun dari Palestina, sekecil apapun; Baik
dia itu warga Palestina, Arab atau muslim.
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Bagi umat muslim di mana pun, harus mempersembahkan harta dan darah mereka untuk

membebaskannya (Palestina), setelah hal ini menjadi kewajiban kepada setiap orang.
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Identitas Islam Palestina mengatur hal-hal yang tetap, sebagaimana sebuah kompas dan pedoman
arah bekerja, sebagaimana seorang Uskup mengatur peluang-peluang kerja sipil dan bidang-bidang
pelatihan keterampilan dan program-program sementara. Tidak ada ruang untuk mempermainkan
hak penuhnya atas Palestina yang utuh dan kekuasaan atasnya mulali dari sungai hingga lautnya.
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Tidak ada ruang untuk mengakui para penjajah dengan legitimasi atau hak apa pun yang mereka
miliki atas wilayah Palestina mana pun. Tidak ada ruang untuk melepaskan hak para pengungsi
untuk kembali ke rumah-rumah mereka yang dahulu mereka diusir dari rumah-rumah mereka
tersebut, sama seperti tidak ada ruang untuk melepaskan hak perlawanan dan jihad, sampai
kemenangan dan pembebasan tercapai.
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12. Keseimbangan Pengalaman Sejarah: Pengalaman sejarah telah membuktikan bahwa
pembebasan Palestina ada kaitannya dengan Islam, mulai dari penaklukan oleh Umar bin Khaththab
RA, selanjutnya melalui Perang Salib, perang melawan Tartar hingga zaman kita saat ini. Berbagai
ideologi yang mendominasi lingkungan Arab dan Palestina dalam sejarah modern kita, baik
ideologi Kiri atau nasionalis telah gagal memimpin proyek hakiki pembebasan Palestina dan kita
masih harus membayar mahal atas hegemoni resmi bagi |deolog| ideologi ini.
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Meskipun aliran Islam diperjuangkan dengan sengit di wilayah tersebut, dan kehilangan sarana
kebangkitan dan pemberdayaan, terutama di lingkungan strategis sekitar Palestina, maka
sesungguhnya Islam tetap menjadi penggerak utama (atau setidaknya penggerak utama) dalam
revolusi dan perlawanan rakyat Palestina selama seratus tahun yang lalu. Selama lebih dari dua
dekade, perlawanan Islam Palestina telah menjadi tulang punggung kekuatan perlawanan bersenjata
di Palestina.
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13. Bangkit dari Kelemahan dan Kekalahan: Sesungguhnya proyek-proyek persatuan,
pembebasan, dan kebangkitan sepanjang sejarah kita didahului oleh kasus-kasus perpecahan,
kehancuran, kelemahan, dan dominasi musuh, karena kasus-kasus ini menjadi motivasi mendasar
bagi para cendekiawan, para ulama dan kekuatan hidup di umat ini untuk meluncurkan proyek-
proyek ini dan menggerakkan roda perubahan dan inovasi. Kondisi menyedihkan yang dialami dan
dialami umat ini menyebabkan munculnya banyak proyek kebangkitan selama dua abad yang lalu.
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Kondisi kacau ini akan terus berlanjut sampai unsur-unsur keberhasilan, pemberdayaan, dan

kebangkitan bagi proyek yang bersandar kepada Islam yang mampu meledakkan energi umat ini
sehingga menyatukannya dan mengalahkan musuh-musuhnya tercapai.
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14. Menuju Reformasi Radikal yang Komprehensif: Sepanjang sejarah modern dan
kontemporer, umat Islam telah mengalami banyak serangan dan bencana, dan energi, sumber daya
manusia dan materialnya telah terkuras, dan kompetensi dan otaknya telah tergeser, dan negara-
negaranya telah dipimpin oleh sistem-sistem yang rusak dan tirani yang beredar di dalam lintasan
kekuatan-kekuatan besar yang memusuhi umat Islam dan keinginannya. Salah satu manifestasi
terakhir dari penderitaannya adalah terjadinya kemunduran yang lebih dikenal sebagai “Musim
Semi Arab” juga terjadinya gangguan-gangguan, tragedi-tragedi dan bencana-bencana pada
sejumlah masyarakat di wilayah tersebut.
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Namun, kemunduran ini, di sisi lain, memperkuat gerakan-gerakan yang cenderung menuju kepada
perubahan yang radikal, yang tidak hanya melakukan reformasi di bawah rezim yang berkuasa,
namun juga mengungkap kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan rezim Arab dan
regional, serta mengungkap keburukan klaim demokrasi dan kebebasan oleh kekuatan-kekuatan
internasional, dan menampakkan loyalitas mereka untuk bersekutu dengan rezim-rezim yang rusak
untuk mencegah kebangkitan Islam yang efektif, sebagaimana hal ini menampakkan kegagalan
rezim-rezim tersebut dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan kebangkitan (renaisans). Umat ini
telah ditimpa kejadian-kejadian tragis dengan meluasnya fenomena “Al-lkhsyusyan” dengan
munculnya ratusan ribu atau jutaan orang yang melawan orang-orang zhalim (para penindas) dan
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tiran dengan cara-cara yang lembut dan kasar. Hal ini merupakan aset strategis dalam proyek-
proyek kebangkitan, perlawanan dan pembebasan.
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15. Menuju Alternatif Islami yang Beradab dan Mandiri : Sesungguhnya sistem yang
mendasari proyek kebangkitan harus merupakan alternatif Islam yang beradab dan mandiri
berdasarkan kepada Islam, baik dalam agidah (keyakinan), perilaku, nilai-nilai, dan cara hidup,
serta memberikan visi dan solusi yang komprehensif, bukan hanya solusi parsial atau kasus-kasus

adaptasi dalam lingkungan beradab yang berbeda atau di bawah atapnya sendiri, dan bukan program
yang diatur oleh syarat syarat, alat-alat dan otoritas pihak lain, khususnya peradaban Barat.
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Sesungguhnya umat Islam ini sangat mampu (selama umat ini berpegang teguh kepada Kitab
Rabnya (Al-Qur an) dan Sunnah Nabinya) untuk mencapai “saksi-saksi peradaban” dan memimpin
umat manusia. Umat ini paling mampu untuk menciptakan lingkungan yang di dalamnya bersinergi
antara gerakan-gerakan besar kemanusiaan dalam upaya mencapai keadilan, kebenaran, dan
kebebasan, dan untuk mencapai keseimbangan antara manusia dan Sang Pencipta (Allah &) dan
alam semesta. Oleh karena itu, sesungguhnya mengembalikan posisi umat ini kepada tempatnya
adalah suatu hal yang mungkin dilakukan, wajib dan perlu. Sesungguhnya di hadapan kekuatan
penggerak (vis viva) di dalam umat ini mempunyai tugas besar dalam mencapai model peradaban
yang diinginkan yang tidak membahas beberapa permasalahan khusus seputar sekularisme di sana-
sini, namun memberikan solusi dan alternatif bagi kebangkitan peradaban dan kepemimpinan umat
manusia, dengan sebuah peradaban manusia yang paling baik.
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16. Elemen-elemen Penting bagi Keberhasilan Proyek Kebangkitan dan Pembebasan:
Sesungguhnya kejelasan visi dan misi, kepemimpinan yang bisa dipercaya dan inti yang solid dari
para “penumpang” dan kompetensi yang mampu beralih dari mengaktifkan massa kepada

memimpin negara dan proyek kebangkitan, dan sistem kelembagaan permusyawaratan yang efektif,
dan program-program yang praktis yang komprehensif, realistis, dan ambisius, serta kemauan yang
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kuat yang disertai persiapan yang kuat untuk membayar harga dan hak-haknya; Semuanya
merupakan enam unsur yang utama di dalam struktur setiap proyek kebangkitan dan proyek
pembebasan
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17. Hubungan yang Mendasar antara Kebangkitan dan Pembebasan: Sesunguhnya tidak ada
perubahan di dalam kenyataan kita yang terbelakang, kecuali melalui proyek kebangkitan Islam.
Juga tidak ada proyek kebangkitan kecuali apabila proyek tersebut bersifat independen dan
komprehensif, serta memenuhi syarat subjektif dan objektif untuk kesuksesan. Proyek kebangkitan
tidak akan tercapai tanpa “penguasaan” di lapangan, dan proyek kebangkitan tidak akan selesai
tanpa proyek persatuan dan tidak ada ruang untuk penguasaan dan persatuan tanpa menghadapi
pengaruh dan campur tangan eksternal, seperti tidak ada ruang untuk penguasaan dan persatuan
tanpa menghadapi proyek Zionisme.
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Proyek kebangkitan tidak akan selesai sepenuhnya, kecuali apabila pembebasan tanah dan manusia
menjadi salah satu pilarnya.Oleh karena itu, proyek kebangkitan dan persatuan, serta penguasaan
pada dasarnya terkait dengan proyek pembebasan.
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18. Visi Islam untuk Pembebasan Palestina: Sesungguhnya ciri-ciri yang paling menonjol dari
visi Islam untuk pembebasan Palestina adalah sebagai berikut:
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a) Agama Islam dijadikan sebagai dasar dalam keyakinan, perilaku dan pandangan hidup, serta
memerintah sesuai dengan apa yang diturunkan oleh Allah SWT.

b) Harus ada kepemimpinan yang bisa dipercaya, berkompeten dan jujur yang memenuhi
syarat untuk menghadapi dan mengalahkan proyek Zionis.

c) Memperluas lingkaran konflik dengan musuh Zionis sehingga menjadi (selain menjadi
tanggung jawab setiap warga Palestina dan Arab) juga menjadi tanggung jawab setiap
muslim, dan bahkan setiap manusia yang membela kebenaran, keadilan dan kebebasan.

d) Mendukung, membantu dan merehabilitasi bangsa Palestina dengan segala macam cara,
mengingat bangsa Palestina merupakan garda terdepan pertahanan umat Islam, agar mereka
tetap bertahan di tanah airnya dan meneruskan ketabahan dan perjuangannya.

e) Berjuang untuk mencapai kebangkitan peradaban yang akan menjadi pintu gerbang menuju
perubahan dan kemajuan positif yang komprehensif dalam masyarakat muslim kita, baik
secara politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan kemiliteran, dan menjadi pintu gerbang
menuju persatuan, khususnya di lingkungan strategis di sekitar Palestina; Sehingga umat
Islam mampu menanggung biaya jihad dan segala beban pembebasan (kemerdekaan), serta
mencapai syarat-syarat penguasaan dan kepemimpinan di Palestina serta membimbing umat
manusia.
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19. Pertempuran Antar Generasi: Pertempuran untuk memerdekakan Palestina adalah
pertempuran berkelanjutan yang tidak akan pernah berhenti hingga Palestina benar-benar terbebas
dan proyek Zionis dikalahkan. Ini adalah pertempuran yang akan ditanggung oleh generasi demi
generasi, sehingga Allah mengizinkan dengan memberikan kemenangan dan kemerdekaan.
Kekalahan, kemunduran, frustrasi, dan kekecewaan orang-orang terdekat dan terjauh dan rusaknya
sistem dan para penguasa mereka tidak boleh menjadi alasan untuk menyerahkan bagian mana pun
dari Tanah yang Diberkahi tersebut; Bahkan sebaliknya, pertempuran tersebut harus menjadi
motivasi dan dorongan bagi orang-orang yang ikhlas untuk melakukan peninjauan ulang, mencari
hikmahnya (pelajarannya), serta melipatgandakan usaya dan inovasi, dan menyelesaikan
permasalahannya.
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20. Rancangan Kerja yang Paralel: Sesungguhnya jihad untuk memerdekakan Palestina, dan
upaya untuk memajukan kebudayaan umat ini serta mendirikan negara Islam adalah dua usaha yang
paralel dan saling melengkapi yang dapat berjalan berdampingan, dan salah satunya bisa menjadi
tuas untuk yang lainnya, tanpa salah satu dari keduanya harus menunggu yang lain atau
menghalanginya. Sama seperti kebangkitan dan persatuan adalah jalan menuju pembebasan

(kemerdekaan), maka sesungguhnya berjihad dan menghadapi musuh Zionis, serta melemahkan,
menyibukkan dan mengalahkannya adalah jalan menuju kebangkitan dan persatuan.
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21. Mencapai Keunggulan Strategis: Sesungguhnya peran rakyat Palestina adalah peran yang
vital dan mendasar, dan di atas pundak mereka (rakyat Palestina) terdapat tanggung jawab yang
besar. Rakyat Palestina adalah para pejuang di front terdepan, dan tanggung jawab yang paling
berat dan pelaksana kewajiban. Mereka adalah ujung tombak dan baris pertama, dan dengan
ketabahan mereka di lapangan, mereka membuktikan identitas keislamannya. Dengan perlawanan
mereka, mereka mampu melemahkan musuh dan membuatnya kehilangan keamanan dan
stabilitasnya, dan menggagalkan ekspansinya. Namun, Palestina tidak akan terbebas hanya dari
dalamnya saja, dan rakyat Palestina sendiri tidak bisa memerdekakan seluruh Palestina.
Sesungguhnya penyelesaian proyek pembebasan sepenuhnya dan menghadapi proyek Zionis global
yang disponsori oleh negara-negara adidaya hanya dapat dicapai melalui proyek kebangkitan Islam,
terutama di lingkungan strategis di sekitar Palestina yang mencapai keunggulan strategis yang
memungkinkannya bisa “menghancurkan” proyek Yahudi-Zionis.
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22. Tidak Bertentangan dengan Dimensi Nasional dan Arab: Visi Islam tentang pembebasan
Palestina tidak bertentangan dengan dimensi nasional dan kesukuan. Umat Islam lebih setia kepada
tanah airnya; Mereka memiliki patriotisme cinta, kerinduan, dan nostalgia terhadap tanah airnya,
dengan patriotisme kemuliaan, martabat dan pembebasan, dan dengan patriotisme masyarakat
berdasarkan kepada kerjasama, solidaritas, dan kasih sayang; Terlebih lagi, menjaga tanah air dan

mengeluarkan darah dan uang untuk membebaskannya dari musuh adalah bagian dari iman dan
agama mereka.
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Tidak boleh ada kontradiksi antara lingkaran Arab dan lingkaran Islam, karena orang-orang Arab

adalah subjek Islam, dan dalam realitas masa kini, mayoritas mereka adalah muslimin (sekitar 95%)
dan yang paling banyak menyatukan bangsa Arab adalah faktor agama dan bahasa mereka yang
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dilestarikan oleh Al-Qur’an dan warisan Islam. Proyek persatuan bangsa Arab dapat dipandang
positif sebagai langkah untuk menuju persatuan Islam, selama proyek tersebut mengungkapkan
keinginan rakyat dan bersifat terbuka dan tidak didasarkan kepada fanatisme dan mentalitas
eksklusif atau pada kediktatoran kelompok minoritas atau kudeta militer.
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Oleh karena itu, lingkaran kerja untuk Palestina, baik nasional, Arab, Islam, maupun kemanusiaan,
merupakan lingkaran yang terintegrasi. Unsur-unsur positifnya harus diaktifkan dalam proyek-
proyek kebangkitan dan pembebasan (kemerdekaan).
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23. Proyek Pembebasan Progresif yang Mengakomodasi Kelompok-kelompok Non-Muslimin:
Sesungguhnya proyek Islam bukanlah proyek sektarian, rasis, atau isolasionisme. Proyek tersebut
bukan berarti ketidakadilan atau marginalisasi terhadap kelompok-kelompok agama non-muslimin,
juga bukan berarti pemaksaan dalam beragama; Sebaliknya, proyek tersebut merupakan proyek
peradaban dan kebangkitan yang ditandai dengan keterbukaan, fleksibilitas, dan keterlibatan
segmen-segmen dan kekuatan-kekuatan yang ingin berkontribusi pada proyek pembebasan, dan
yang akan mengambil posisi sesuai dengan ketulusan dan kompetensi mereka.
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Selama Islam merupakan penyatu yang mendasar bagi bangsa Palestina, bangsa Arab, dan umat
Islam, dan merupakan persamaan terbesar di antara semuanya; Hal ini tidak boleh dikesampingkan

demi mendukung ideologi-ideologi yang tidak mampu menggabungkan setengah, seperempat atau
sepersepuluh dari apa yang Islam gabungkan.
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Dengan menggunakan analogi yang sama, mengapa (menurut perspektif nasional) warga negara
lain di wilayah Arab, seperti suku Kurdi, Amazigh, Afrika, dan Turkmenistan yang semuanya

beragama Islam (dan bahasa mereka adalah bahasa Arab), mereka diabaikan, padahal persentase
mereka lebih tinggi dibandingkan persentase para penganut aliran-aliran keagamaan yang lainnya?
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Kita juga tidak boleh mengabaikan kekuatan pendorong, penggerak dan pemersatu yang terbesar
demi pembebasan Palestina; untuk kepentingan ideologi-ideologi yang gagal mengekstraksi
cadangan energi dan vitalitas yang sangat besar di dalam umat ini selama bertahun-tahun dalam
menghadapi proyek Zionis.
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Kemudian umat Kiristiani Palestina (sejak zaman Umar) dan termasuk umat Kristiani Timur,
berintegrasi ke dalam peradaban Islam dan turut serta membangunnya, serta menghayati suasana
kebebasan dan toleransi sepanjang sejarah Islam. Umat Kristen Palestina berkontribusi besar dalam
menghadapi gerakan Zionis dengan kata-kata, pena, dan senjata. Mereka bekerja secara tidak peka
di bawah kepemimpinan Mufti Palestina, Haji Amin Al-Husseini, dan bertempur dalam formasi

“Jihad Suci.” Mereka dulu dan sekarang masih menjadi bagian penting dari gerakan nasional
Palestina.
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24. Memerangi Para Perampas yang Jahat: Sesungguhnya umat Islam tidak memerangi orang-
orang Yahudi hanya semata-mata karena sifat ke-Yahudi-an mereka. Dasar hubungan umat Islam
dengan Ahli Kitab adalah keadilan, kebajikan, dan pemberian kebebasan, hak beragama, dan hak
kewarganegaraan kepada mereka berdasarkan ajaran Islam. Sesungguhnya umat Islam sedang
memerangi orang-orang Yahudi Zionis yang jahat yang telah merampas tanah Palestina, mengusir

rakyatnya, dan melanggar kesucian tanah Palestina, dan umat Islam akan melawan faksi atau
kelompok mana pun yang mencoba menduduki tanah mereka, apapun agama atau kebangsaannya.
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25. Sifat Gerakan Jihad: Terkadang perjuangan ini seringkali melawan arus, keluar dari ciri
khasnya, tidak ada adanya positioning (tidak sesuai posisi) dan beradaptasi dalam sistem yang
monoton, atau berada di bawah batasan-batasan sistem-sistem. Perjuangan tersebut sesuai dengan
sifat gerakan jihad yang revolusioner perubahan; yang tidak boleh berkecil hati karena sedikitnya
“para pengikut” dan banyaknya “para buih” dan orang- orang yang dijinakkan (misalnya disuap).

Yang penting adalah hubungan yang baik dengan Allah &, manhaj yang benar, dan bertawakal
dengan baik kepada Allah & setelah menempuh seluruh cara.
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Di dalam perjalanannya menuju pembebasan Yerusalem dan Palestina, dan setelah visi, jalur dan
manhajnya menjadi jelas, maka kredibilitas dan keseriusan bisa dibuktikan melalui kerja di
lapangan, kesabaran dan ketabahan, upaya dan pengorbanan, bersiap siaga di perbatasan,
memberikan dukungan kepada para mujahidin, dan bersaing. untuk membuat musuh marah dan
menghormati ijtihad-ijtihad (hasil pemikiran) para pemilik negeri (para mujahidin) yang jujur.
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26. Jaringan Keamanan Transnasional: Dalam rangka menghadapi proyek Zionis dan

pembebasan Palestina, maka bagi seluruh kekuatan yang tulus dan efektif di kawasan tersebut harus
membentuk jaringan keamanan (sebisa mungkin populer dan resmi):
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a. Jaring keamanan nasional, Arab dan Islam yang mendukung proses pembangunan dan
kebangkitan (kemajuan).

b. Jaring keamanan untuk menghadapi konflik-konflik sektarian dan etnis, dan terhadap segala
sesuatu yang menghalangi proses penyatuan Palestina dan segala sesuatu yang bisa
mengalihkan umat Islam dari arah perjuangannya melawan musuh-musuh yang sebenarnya.

c. Jaring keamanan terhadap campur tangan pihak luar (asing), dan terhadap kekuatan-
kekuatan yang berupaya untuk melemahkan dan memecah-belah umat ini. Oleh karena itu,

umat ini dapat mencurahkan seluruh tenaganya untuk kebangkitan peradaban dan
pembebasan Palestina serta beberapa tempat suci.
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27. Isu Kemanusiaan: Sesungguhnya isu Palestina merupakan isu yang berisi sisi kemanusiaan
yang besar. Proyek Zionis pada dasarnya berlandaskan kepada perampasan hak dan kezaliman, serta
muncul memusuhi nilai-nilai kemanusiaan berdasarkan prinsip kebenaran, keadilan dan kebebasan.
Sesungguhnya gerakan Zionis dan penjajahannya atas negeri Palestina adalah sisa dari contoh
kolonialisme tradisional Eropa Barat yang telah hilang dari seluruh belahan dunia, dan cepat atau
lambat harus hilang dari negeri Palestina.
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Sesungguhnya kehadiran entitas Zionis di Palestina, jantung dunia Islam, mobilisasi senjata
pemusnah massal, dan dukungan Amerika dan Barat yang tidak terbatas terhadapnya, akan tetap
menjadi sumbu yang mengancam perdamaian dunia dengan ledakan; Selama Zionis bersikeras
melakukan pendudukan (penjajahan), dan Yahudisasi atas negeri Palestina, masyarakat, dan tempat-
tempat sucinya; dan penindasannya terhadap keinginan umat Islam dan bangsa Palestina.
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Oleh karena itu, misi pembebasan Palestina merupakan misi kemanusiaan dan peradaban yang
harus diemban bersama oleh seluruh bangsa dan negara-negara di seluruh dunia.
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28. Kekalahan Proyek Yahudi-Zionis: Sesungguhnya kekalahan dan kehancuran proyek Yahudi-
Zionis di Palestina bukan hanya suatu hal yang mungkin saja terjadi, namun merupakan fakta yang
pasti karena hal ini merupakan kabar baik Ilahi yang diturunkan di dalam Al-Qur an yang tidak ada
kepalsuan dari depan atau dari belakangnya, dan juga karena merupakan kabar baik yang bersifat
kenabian yang telah disampaikan kepada kami oleh Al-maksum yaitu Rasulullah &isif yang tidak
pernah berkata menurut hawa nafsunya.
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Kemudian karena hukum-hukum Allah &% di alam semesta dan pengalaman sejarah memberitahu
kita bahwa ketidakadilan tidak akan bertahan lama, dan kepada orang-orang zalim akan merasakan
hukumannya, dan sesungguhnya Allah &% tidak akan menyia-nyiakan hak orang-orang yang
menuntut (keadilan), dan sesungguhnya ketika umat ini kembali kepada Rabnya, mencapai
kesatuannya, mendapatkan kembali kemuliaan dan kekuatannya, dan telah dipenuhi syarat-syarat
kekhalifahan dan kekuasaannya, dengan izin Allah umat ini akan mampu untuk mencapai
kemenangan dan pembebasan. Umat ini dan kekuatan militannya harus mendidik generasi mereka
agar percaya kepada janji Allah, dan bahwasanya proyek Zionis adalah salah satu episode
perjuangan atas Tanah Suci, dan proyek tersebut akan dikalahkan dan dihilangkan, sama seperti
telah dihapuskan invasi-invasi dan penjajahan-penjajahan yang telah dilakukan (dahulu) kepada
negeri Palestina.
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RINGEKASAN
JALAN MENUJU AL-QUDS

Buku saku 1mi

Buku saku 1ni berisi ningkasan
ciri-ciri dan faktor-faktor yang paling
menonjol di dalam pandangan Islam
mengenai  persoalan  Palestina.  Juga
sedang berusaha untuk memaparkannya
dalam konsep hukum syanat, sunnatullah
(hukum Allah %) di alam semesta,
pengalaman sejarah, fakta realitas,
dan perkiraan di masa depan.

Ringkasan ini awalnya diterbitkan
pada akhir edisi terbaru buku The Road
to Jerusalem (Jalan Menuju Al-Quds)
yvang diterbitkan pada musim semi tahun
2023, Rimngkasan terscbut dibangun
berdasarkan pengalaman sejarah Islam
di tanah Palestina vang diulas oleh
buku tersebut,
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